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Peranan Konseling Kristen Dalam
Pendampingan Pergumulan Mahasiswa

Esther Rela Intarti®?

Kontak: eslntarﬁ(ﬂ}xah 00.cony

perkuliahan dapat dikatakan
<ebagai tempat pendewasaan, “tempat akhiy pemberhentian pendidikar

formal” .dan. masa tran:sisi bagi seseorang sebelum seseorang
memasukil wﬂayafl pekerjaan, berkeluarga, dan sebagainya. Masa
pcrkuliahan bagi mahasiswa adalah masa tantangan yang

membutuhkan sikap dewa'sa dalam menghadapi berbagai masalah atau
pcrgumulan. Banyak pemicu baik dari fak

. : _ tor internal maupun eksternal
yang dihadapi oleh mahasiswa berkaitan dengan masalah

ekonomi/keuangan, keluarga, pendidikan/mata kuliah, kepribadian,
dan moral yang senantiasa akan mengganggu dalam proses
perkuliahan. Di samping itu, pengaruh lingkungan dari berbagai hal
yang negatif akan berakibat perkuliahan bermasalah baik darj waktu,
kualitas, maupun sosialnya.

Pergeseran moralitas saat ini juga banyak kita jumpai di
kalangan mahasiswa dengan perilaku seks bebas, mengonsumsi
narkoba menjadi hal yang tidak tabu. Hal ini tidak asing untuk
diketahui karena mereka bebas bercerita kepada teman ataupun

pengakuan kepada konselor. Contoh lain yang mungkin dianggap
sepele adalah budaya mencontek, membolos kuliah, menitipkan

*“ pendeta Gereja Kristen Jawa (GKJ) yang diutus menjadi Pendeta Kampus Universitas Kristen Indonesia
sejak 2009-2016 dan menjadi dosen tetap Prodi Pendidikan Agama Kristen, UKI, sejak 2010.
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kehadiran kuliah, membayar orang lain untuk' membuat
makalal/skripsi. Tidak heran jika sikap kritis mahasiswa dalam
berpikir juga semakin menurun. | _

Dari uraian diatas dapat dilihat dalam tingkah laky
mahasiswa, mereka lebih senang berhura-hura, malés berpikir dan
berdiskusi, tidak serius belajar serta terlanjur terjerumus dalam
modernisasi yang membuat mereka menjadi kaum oportunis, daya
juang dalam studi lemah. Tanpa disadaripula bahwa mﬁ}e@ dihinggapi
pandangan dan perilaku yang membuat mcrcka.menjam bermental
instan dan bermental “boss.’ Mahasiswa menjadi malas bekerja dan
malas mengatasi kesulitan. Hambatan dan proses pembelajaran tidak
diutamakan sehingga etos kerja jadi lemah. Pergeseran moral pun
tampak dalam perilaku kehidupan mahasiswa yaitu sixap egois dan
kurang mampu berempati kepada orang lain karena orientas;
kehidupannya hanya untuk dir pribadi, ukuran hidupnya juga kepada

Berbagai kenyataan di atas pun tidak luput terjadi di institusi
Kristen, bukan berarti kampus yang mempunyal karakteristik nilai-
nilai kekristenan akan terhindar dari masalah imi. Barangkali kita
berasumsi dan percaya bahwa mahasiswa Kristen, apalagi dididik di
perguruan tinggi Kristen pasti tidak akan dijjumpai hal-hal yang negatif
karena dianggap sudah mengenal Kristus dan tahu dengan benar akan
kehendak Tuhan. Sebenarnya, tidak kurang tanggungjawab yang
diberikan oleh institusi Kristen melalui penanaman nilai-nilai Kristiani
yang diajarkan dan disosialisasikan melalui mata kuliah, program-
program pembinaan, ibadah-ibadah, dan bahkan juga melalui
kelompok-kelompok kecil yang dibentuk. Berbagai cara telah
diupayakan dan dilakukan untuk menangkal hal-hal yang melenceng
dan negatif, namun kenyataannya belum sesuai dengan harapan.

Kita tidak bisa membendung arus zaman yang akan terus
mengalami perubahan mengalir dan mempengaruhi dunia ini dengan
ajaran-ajarannya termasuk di dalam dunia mahasiswa. Alkitab juga
telah menuliskan dengan jelas mengenai keadaan manusia pada akhir
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man. 2 Timotius 3:1-3 menguraikan tentang individualisme,

naterialisme, hedonisme d}“ degradasi moral secara fugas,
“Kctahuilah bahwa pada lTan-‘ha{i terakhir akan datang masa yang
cukar. Manusia akan mencintai dirinya sendiri (lovers of themselves)
4an menjadi hamba uang (lovers of money). Mereka akan membual
4an menyombongkan diri, mereka akan menjadi pemfitnah, mereka
Jkan perontak terhadap orang tua dan tidak tahu berterima kasih, tidak
nempedulikan agama, tidak tahu mengasihi, tidak mau berdamai, suka
_enjelekkan orang, ndalf dapat_ mengekang diri, garang, tidak suka
yang baik, suka mengkhianat, tidak berpikir panjang, berlagak tahu,
lebih menuruti hawa nafsu (lovers of pleasure) daripada menuruti
Allah (fovers of God)”.

Melihat kenyataan tersebut, seakan kita menjadi pesimis
melihat kendala yang ada seperti ini dalam masyarakat yang modern
dengan segala kemajuan dan perubahan yang ada. Ada harapan-

harapan yang digantungkan oleh para orangtua, masyarakat dan bangsa
:ni terhadap mereka. Mereka dididik agar menjadi manusia intelektual

yang kontributif, mampu mamahami permasalahan di sekitarnya,
remudian menganalisis serta menerapkan solusi masalah tersebut
dalam bentuk nyata. Tetapi, apa daya definisi tak selaras dengan
implementasi. Mereka belum mampu membuat harapan kita semua
menjadi kenyataan yang lebih baik dari sebelumnya. Kebanyakan
mereka tidak memaknai peran yang diemban, posisi tempat mereka
berada, serta fungsinya di mata masyarakat. Mereka hanya lebih
menonjolkan individualisme yang demikian melambung.

Pengertian Konseling Kristen

Konseling Kristen adalah pelayanan konseling yang unik,
yang inti dan hakikatnya berbeda dari pelayanan konseling Kristen
didasarkan pada kebenaran Firman Tuhan®. Konseling Kristen juga
memiliki tujuan yang baik untuk membawa orang-orang atau

®yakub B. Susabda, T .,Pastoral Konseling , Jilid. 1.(Malang: Penerbit Gandum Mas, 2001),him. 14
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meniadikan manusia sebagaimana yaig dikehendaki - Allah dalap,

pod ezt > ' | isten memilikl corak |
Kristus Yesus.* Jadi, konseling Kri tersendiy;

dibandingkan dengan konseling pada umumnya karena menjadiky,

orang-orang sebagaimana yang dikehendak Kristus. Nilai-nija; , |

prinsip-prinsip dalam konseling Kristen mengacu pada apg Yang
dikatakan dalam Alkitab. Kf:tic:lalnct':',fz’a_t“im - Menempatky,
komponen tertentu dalam konseling Kristen c.:lapat‘ mengakibatkgy,
kecacatan atau bahkan kegagalan dalam menjalani dan Mencapg,;
tujuan dari konseling Krnisten tersebut. _

Konseling Kristen juga dapat dimaknai sebagai suaty Proses
pembimbingan yang dinamis dalam tuntunan Roh Kudyg Untuj
menyampaikan nasihat, petunjuk, peringatan, teguran, dorongap dan
ajaran dari perspektif Kristen atau Alkitab yang di dalamnya terdapag
upaya menyampaikan pertimbangan yang memberikan kemampy,y
pada konseli untuk membuat keputusan sendiri yang bijaksana, yang
membawa pemulihan, perubahan, serta pertumbuhan rohani. Dengan
kata lain, konseling Kristen juga merupakan sebuah konseling yang
didasari oleh unsur-unsur yang terdapat di dalam Alkitab. Firmgp
Allah, Roh Kudus adalah dasar dari hikmat yang akan tep
disampaikan dalam proses konseling Kristen.

Dasar pelayanan konseling Kristen yaitu Firman Allah yang
tertulis, yaitu standar kebenaran untuk menilai dan mengubah setiap
sikap tingkah laku manusia. Setiap konsep bimbingan Alkitabiah haryg
dibangun atas dasar pemikiran bahwa sungguh ada pribadi Allah yang
tidak terbatas yang telah menyatakan diri-Nya melalui Yesus Kristus.
Firman yang hidup. Firman Allah dinyatakan melalui Alkitab harus
menjadi standar kebenaran yang mutlak.”

Tujuan Konsecling Kristen
Tujuan konseling Kristen secara spesifik memiliki sasaran

yang paling utama dan yang terutama dalam pembimbingan yaitu
*Ibid., him.23

*Larry Crabb, Prinsip Dasar Konseling. (Jakarta: YayasanPekabaran Injil Immanuel, 1999), him.15
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memperkmmlkan konae]i kepada Yesus Kristus dengan kuasa Roh
gudus dan kasih karunia A“Bh.dan membantu konseli agar berubah
enjadi scpcrt'i Krlsfu.s.‘ Konseling Kristen sebagai proses pelayanan
supays konseli memiliki perubahan hidup dan mengalami pemulihan
atas campur tangan ROh. Kudus serta menerima Tuhan Yesus sebagai
juruselamat pribadi sehingga konseli hidup dan bertumbuh di dalarn
Lerohanian yang lebih baik.>®

Konseling Knsten juga dapat diartikan suatu upaya
membebaskan, memberdayakan dan merawat individu dalam
Leutuhannya. Utuh dalam enam dimensi yang bersifat interdependen,
yakni pertumbuhan dalam: pikiran, tubuh, relasi dengan orang lain,
lingkungan hidup, relasi dengan lembaga yang mendukung kita dan
relasi dengan Tuhan. Interdependen artinya adalah kemunduran pada
satu aspek dapat mengganggu pertumbuhan aspek lainnya. Hal ini
berarti harus ada keutuhan. Tujuan konseling Kristen sebenamnya
mempunyai kesepahaman dengan panggilan Tuhan dalam diri
manusia, menurut Yohanes 10:10 sesuai dengan tujuan konseling yaitu
membawa manusia kembali pada pertumbuhan yang utuhh sesuai
~encana Allah. Kemampuan untuk melakukan konseling Kristen adalah
melengkapi kita agar konseli mampu mengalami kesembuhan dan
pertumbuhan dalam relasi mereka dengan Allah, diri sendiri dan
sesama. Kesembuhan dan pertumbuhan itu terjadi dalam persekutuan
dan kebersamaan sehari-hari. Pada dasarnya, pendampingan pastoral
adalah “a shared compassion.” Pendampingan pastoral tidak bisa
dihayati dengan hanya belajar tekniknya saja. Seseorang harus juga

mempelajari manusia yang terlibat dalam pendampingan pastoral dan
relasi diantara mereka.’’

*Ibid., him.135

¥ Jullanto Simanjutak,Perlengkapan Seorang Konselor (Tanggerang:Layanan Konseling Keluarga
dan Karir), him.19
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untuk berubah dan bertumbuh. Dalam konteks pendampingan, pihak
vang paling bertanggungiawab untuk memecahkan masalah adalah
iwnsth.

Pendamping harus melihat dan memperhatikan seluruh segi
Kehidupan klien. Walaupun demikian karena berbagai keterbatasan,
Letika sedang memprioritaskan diri untuk menangani aspek mental
dan gpiritval, tetap kita tidak mungkin tidak peduli aspek lainnya.
Untuk menangani manusia secara holistik dengan segala persoalannya

multidimensional dan kompleks, diperlukan untuk membuat tim

sendampingan yang holistik pula.”

pendampingan Sebagai Konteks Konseling Pastoral

Pendampingan menggambarkan hubungan antarmanusia yang
<gma dan sederajat. Pendampingan menggambarkan hubungan dua
cubjek secara dialogis. Tidak ada diantara mereka yang dapat dianggap
sebagai objek. Dalam sebuah proses konseling pendampingan
mengacuy pada hubungan antara / dan 7hou (aku dengan engkau-
manusia) dan bukan antara / dengan /¢ (dengan la-hewan/barang).

proses pendampingan terhadap pergumulan mahasiswa adalah
membangun relasi hubungan kreatif dengan Allah dalam Yesus.

nertegas iman bahwa Roh Kudus hidup di dalam setiap orang

o percaya (Roma 8:9-11) dan peran serta Roh Kudus merupakan
sumber kemampuan yang tidak terbatas. Di antara semua hal yang
dikerjakan Roh itu, yang luar biasa adalah pembaruan sifat dan sikap
seseorang. Buah karya Roh Kudus tidak lain adalah pembaruan ﬂratak
menuju kesehatan mental. Sifat-sifat baru itu tidak HI.CIahlrkan
masalah, tetapi menyelesaikannya. Mahasiswa perlu belajm: untuk
—emiliki sebuah hati yang bertobat, bangkit berdiri, dan menjauhkan
diri dari dosa. Biarkan darah Kristus menguduskan mereka (1 Yohanes
1:5—9), berkarya bersama Allah untuk menghindarn dosa yang sama,
dan terus berusaha untuk hidup kudus di hadapan-Nya.

*rotok Wiryasaputra, Pengantar Konseling Pastoral (Yogyakarta: Diandra Pustaka, 2014). him, 69-
71
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Aspek n;wnm!. aspek ini mengacu pada bagian dalam dari dirs

- asin \‘ng ndak tampak. a'&mk mental dikaitkan dengan dengan
Jiran (kOgRisi, cipta), emosi (perasaan), konasi (motivasi, karsa),
M storik (ge?-uk. karya), karakter khas seseorang dan kepribadian
manp‘i ysia. Demikian pula aspek ini juga dapat dikatakan berkaitan
cipta, rasa, karsa, motivasi dan integrasi diri manusia. Aspek

d_ °.' MEI herkaitan dengan jiwa manusia, dan karena ada didalam diri
i 4sia maka tidak dapat diraba, diukur dan disentuh. Aspek ini
m.nbuat manusia dapat memberadakan diri, membuat jarak,
mem pedakan diri dengan yang lain dan bahkan mampu membedakan
merm dirinya sendiri. Aspek mental dapat dirinci kedalam unsur

dam dc::g?: spesifik seperti kasih sayang dalam memberi maupun
y-e a, kedewasaan emosional, integritas diri, kemampuan

g oktual, kreatifitas dir, ekspresi diri, kebanggaan diri, rasa
m.I t'c: ighan 1lrat:m:t estetika, identitas seksualitas, dan perasaan aman serta
nyaMl ok sosial, aspek ini mengacu pada keberadaan diluar diri

mﬁpak. Dapat diartikan keberadaan yang ada diluar diri kita
kita yang

an dari diri kita. Ini berkaitan dengan
tersebt” mcrup&kuas?a p:ilugastidak mungkin sendirian. Aspek sosial
keberada?? m::anusia tidak hanya berelasi dan berinteraksi dengan
mgnampukﬂn ‘a sinkan dengan mahkluk ciptaan yang lain: udara,
- mM?Slmn rumbuhan dan sebagainya. Hal ini menunjukkan
air, tanah, bm}a difi’ takan sebagai satu kesatuan dengan ciptaa‘n yang
bahwa I . kedalam unsur-unsur yang lebih rinci

_ ia]l dapat dirinci '
- A.p::n:h?:il ckz:tomi secara umum sejauhmana dapat
yaitu:

mel

' keuangan,
gkinkan hidup secara layak, kemampuan
o kualsfst:so ranpgndidikan sejauhmana  dapat meno;angt
: ' :
Pekmm kondisi perpolitikan  S€J auhmana s:c'seorang' 'a; t
; 2 ikann identifikasi kultural, kondisi adat-istiadat,
T 5 sejauhmana dapat membantu

iasaan masyarakat secarad umum,
:fcal:'lganya untuk menjalani kehidupan secara sehat, hubungan dengan

anggota keluarga, hubungan dengan teman, kelompok (peer group)

ol
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hubungan dengan lingkungan sosial yang lebih luas dan ketef“batan
serta aktifitas dalam lingkungan masyarakat.

Aspek spiritual. Istilah spiritual memiliki arti yang berbeg,
dengan arti rohani sebagai lawan dari segala sesuatu yang jasmap; o
duniawi. Aspek spiritual yang mengacu pada keberadaan yang ad
diluar diri kita vang tidak tampak (franscendent). Manusia de
berhubungan dengan sesuatu yang diluar dirinya yang tidak tampa}
yang biasa disebut Sang Pencipta atau Tuha-n Allah. Dalam ik
spiritual dapat dirinci kedalam unsur yang lebih spesifik seperti, doq
kontemplasi/meditasi, rasa bersekutu dengan Tuhan, pengharapap, akm;
masa depan, visi hidup, rasa bersyukur, rasa bersekutu dengap sesamg
umat atau identifikasi komunitas, relasi dengan komunitag Percaya
nilai-nilai mulia dan kesalehan. :

Penutup . ‘
Proses dalam konseling Kristen berkaitan dengan bagaimang

konselor menghadapi konseli. Konselor harus memberikap
kesempatan agar konseli dapat mengungkapkan emosi yang sedang
dirasakan dan juga menuntut konseli, agar dapat dengan jujur jikalay
telah melakukan suatu perbuatan yang tidak benar dan bertentangap
dengan Firman Tuhan.

Tujuan dari konseling Kristen ialah menolong seseorang
menyelesaikan persoalan untuk memenuhi tujuan hidupnya sesuaj
kehendak Allah dan menjadi serupa dengan Kristus bagi kemuliaan
Bapa di sorga. Konseling Kristen menolong memberikan solusi dan
jaminan agar konseli menjalani kehidupan sesuai dengan rancangan
Allah yang semula. Konselor harus lebih menjaga bentuk
pelayanannya agar tetap memiliki bentuk pelayanan konseling yang
bersifat holistik dan alkitabiahyakni menjadikan Firman Tuhan
sebagai landasan utama dalam proses konseling. Holistik berarti tidak
mengabaikan satupun dari semua dimenisi dan aspek pribadi konseli.

Suatu harapan bagi konselor untuk menciptakan kehidupan
kampus yang mengedepankan nilai-nilai kekristenan adalah

- ' 9
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garkan pars mahasiswa untuk memahami hakikat dan peran
nahasiswa Kristen. Konselor harus selalu mendorong agar mahasiswa
Kristen terlibat dalan'l mempengaruhi zaman ini (menjadi garam dan
erang): Mahasiswa jangan hanya memenuhi diri dengan ilmu saja, :
etapi JUE8 dengan kedewasa-an karakter dan spiritualitas yang baik
certa selalu memelihara relasi yang dekat dengan Tuhan dan berakar
uat di dalam firman-Nya. Hal in1 merupakan fondasi yang kuat untuk
elawan filsafat zaman ‘karena sumber segala kebenaran haruslah
enjadi prioritas. Mahasiswa harus bersandar terus menerus kepada
di dalam doa serta mau mengenakan seluruh perlengkapan
cenjata Allah untuk-bertahan melawan tipu muslihat Iblis (Efesus 6:10-
18) Keterlibatan di dalam orgafzisasi-orgarﬁsasi Kristen (Persekutuan
Kristen) sebagai wadah untuk Dbersekutu dan
£ ¢=IIlpﬂ-l,g,ng!(al:»i diri bersama saudara-saudara seiman juga perlu
dilakukan. K erinduan untuk bersekutu harus melebihi kehausan untuk
emenuhi keinginan daging. Mahasiswa Kristen sebagai pribadi yang
nerupakan agen perubahan (agent of change) harus siap dalam
nenjawab arus tantangan zaman.

paftar Pustaka:
Crabb, Larry. 1999. Prinsip Dasar Konseling. Jakarta: Yayasan

Pekabaran Injil Immanuel, 1999
Meier, Paul dan Frank., dkk.. Pengantar Psikologi dan Konseling.

Volume. 1.Yogyakarta: Yayasan ANDI, 2004

utak, Julianto. Perlengkapan Seorang Konselor.

Tanggerang:Layanan Konseling Keluarga dan Karir, 2007

usabda, Yakob. B. Pastoral Konseling. Jilid. 1. Malang: Penerbit
Gandum Mas, 2001

Wiryasaputra, Totok Sumartho. Pengantar Konseling Pastoral.
Yogyakarta: Diandra Pustaka, 2014
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Sejarah Pelayanan Kerohanian Kampuysg
Universitas Kristen Indonesia (UK Jaka;‘t
n

Pdt. Ester Rela Intarti, M Tp %

mahasiswa yang dalampelaksanannya bekerja sama g '

. - o cn : :
jain, vaitu Sekolah Tinggi Jakarta (STT Jakarta) ey
Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKYI) cabang J
diadakan berkisar pada pengkaderan dan

: pelatihan k emimni
mahasiswa, stadium general, perayaan “Pemimpinan

hari-hari  raya nasional,

awal tahun dan akhir tahun akademik.

Pada perkembangan selanjutnya, terutama pada tahun 1960-an
UKI mampu berperan secara aktif dalam pembinaan dan pelayan
kerohanian bagi mahasiswa Kristen di perguruan tinggi lain. Banyak
mahasiswa Kristen yang kebetulan WNI keturunan asing (khususnya
etnis Tionghoa) yang dirangkul dan dibimbing langsung oleh UKI.
Mereka didorong untuk semakin percaya diri, semakin tumbuh dan

b.el:kcr{lbang dalam iman percayanya kepada Tuhan Yesus. Bahkan di
sisi lain, UKI juga turut mengembangkan motivasi nasional dalam

"
Pendeta Gereja Kristen Jawa (GKJ) yang diutus menjadi Pendeta Kampus Universitas Kristen Indonesia
sejak 2009-2016 dan menjadi dosen tetap Prodl Pendidikan Agama Kristen, UKI, sejak 2010.
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Hengambil bag seha

aktu terjadinya pergolakan (;.304 £ dagay fa
nisainya pﬂ{]ﬂ waktu f¢ 1308 PK1 * R,
| rahun 197 1980, dalam rangka mﬂngﬂmhani;kaf <
| UKI seCara HHI“”Q ["ﬁkllltﬂﬂ Kﬂ(lr:kmran mmﬁmpat;( ﬁTnh;‘mqn
1 L]
l .  kampus Yang bertugas fulltime ad - O
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K erohanian K] ialah mengadakan
[ embaga Pelayanan Mahasiswa Indonesis

cumbuh dengan adanya pelayanan Persekutyan

Universitas (Perkantas), khususnya dalam lingkung
ini juga membawa hasil yang cukup bermanfaat
kedalaman kerohanian para mahasiswa. Namun,

adanya berbagai pembina pelayanan kerohanian, my]a; i Karen,
unsur  persaingan yang cenderung berkembang khusu-:h adany,
pelaksanaan program pelayanan. Oleh karena it, UK mYa dalap,
sikap bahwa pelayanan kerohanian di UKI seyogyanya dlke::ﬂ
oleh dan dari UKI sendiri dengan tetap terbuka t erhadap | angkay
dengan wadah-wadah pelayanan mahasiswa dap i (anel]a samg
gereja-gereja, GMKI, GAMKI, LPM], Perkantas), tara Japp.

tanpa disadar;

B. Periode Pembaruan dalam Pembinaan Kerohanian
Dar1 berbagai pergumulan yang terjadi dalam pemp;
kerohanian maka untuk mewujudkan pola pelayanan dan Inaan

, . bi
kerohamian yang terstruktur dibentuklah struktur organisas T

- | 1 pela
kerohanian yaitu Pusat Pelayanan Kerohanian Universitas Kﬁs[:
Indonesia yang ditempatkan di bawah koordinasi Pembantu Rektor
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Jsiswasn. Secars sdministratif.  Pusat  Pelayanan

i Olchseorang tenagn khusus di bidang kerohanian

g dipimpin -
ﬂh.ﬂiﬁﬂ -|inﬂllk" soorang Pendeta di kampus sebagai utusan |
& :‘l Yayasan Persekutuan Kristen Indonesia (OMF) I
Al“'i ‘ Peliau diberi kﬁlud‘ukan sebagai Kepala Pugat
mw‘“"i"" };Lcmhﬂni”“ dan didampingl seorang sekretaris. Pada
an agsi kegiatan pelayanan kerohanian dapat dilaksanakan
.kh‘mrdiﬂ”i bersama-sama dcn'gan ko?rdlmtor Pendidikakan Agama
» AK), pendidikan Etika Kristen (PEK), dan Departemen

s akul s tshon 1996 terjadi perubahan struktur organisasi yaitu

P:m anian diganti dengan Pusat Pembinzan dan Pelayanan
al((ﬁaﬂ (Pusbinpclroh) UKI yang'berada di bawah koordinasi
- Kero o Rektor Bidang Akademis. Namun, sebagai ketua

pdnl?w iroh bukan seorang pendeta. Pelayanan kerohanian di UKI
-~ pusbinP® oleh para pendeta bersama dengan para dosen yang
| dilﬂk“}f:rn pAK/PEK Departemen MKDU-UKI.
meng? ) Tahun 1998 sesuai dengan pcrkcmbangan dan kebutuhan
an sivitas akedemika UKI, dibentuk sebuah lembaga dari hasil
P’:“fu?an pusat Bimbingan Konseling (PBK) dan Pusat Pembinaan
z:: pelayanan Kerohanian  (Pusbinpelroh) menjadi Lembaga
pelayanan Kerohanian dan Konseling (LPKK). Meskipun sudah
elebur menjadi satu, namun I?clayanan kedua pusat ini masih tetap
unyai karakteristik sendiri dibidang masing-masing layanan,
aikdari segi kcmhfrfian- maupun dari segi psikologis. Struktur
organisasi LPKK d:punp{n ole!l seorang kepala dibantu seorang
Kretaris dan membawahi masing-masing kepala yaitu dari Pusat
Kerohanian dan Pusat Bimbingan Konseling.

Menyatunya kedua pusat tersebut menjadi lebih efektif karena
menjadi sebuah pelayanan yang utuh dan menyeluruh serta semakin
mempermudah untuk berkoordinasi dalam segi pelayanan. Kemajuan

 pelayanan LPKK secara kualitas juga semakin dapat diandalkan
dengan dukungan tenaga-tenaga yang cukup kompeten dibidangnya,
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v Slgi
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Pelayanan kerohanian yang 1 Oleh [LPK K m

Josen, KAryawan, dan mahasiswa mnllca I:mluk untuk me,
pelayanan di tiap-tiap fﬂkllltﬂﬂllrllt/hlrni diangkat i -
kcm‘hnnian yang merupakan perpanjangan tangar, P Yord;
Pelayanan K erohanian. Pelayanan fhm pembinaan Kerohan: Puaat
nmhhatswa dilakukan melalui Unmit Kegiatan Khuguq E;’
Mahasiswa (UKK-PM) dengan pengurus di tingkat U Fersek
fakultas-fakultas. Secara Organisasi UKK pPMm UK] din;vergitas e
Rektor di Bidang Kemahasiswaan, namun Lpgg Bk awal Wak?
secara penuh dalam pembinaan segi kemh&niannYa_ angguhgiaw |

Seiring dengan perkembangan pelayanan ” ab
mengusulkan secara resmi ke pihak universitag urfo 8 LPKK
seorang Pendeta Kampus yang diutus oleh gereia Ptul( mengangka
pPdt Bilman Simanungkalit S.Th. SE. dar SiHOc'ie ada Tahy t
menjadi Pendeta Kampus UKI sampai dengap o HKRp dian
demikian, Pdt. Bilman Simanungkalit un 2005 gka

sebe

. . - n N
sebagai dosen tidak tetap di UKI sejak tahyp 199511‘!1 e Sudah tﬂiﬁlllm
Untuk menggantikan Pdt. Bilman . 2

: Si _
pada tahun 2009 diangkat Pdt. Dra. Esther Rulnanungkaht Th
Pendeta K UKI ®la Intartj )y - SE,

endeta Kampus yang sebelumnya sebagaj Kk :
sekretaris di LPKK. Sesuai dengan st onselor

&tuta yang ada saat _tuoral dan

Lp

¢

Esther Rela Intarti M.Th. dari tahyn 200;d:ta Kam KK
2016, UKI memberikan kepercayaan dmpaj deng
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ningga jama-kelamaan kebiasaan “senioritas”
:

_ isten tutorial yang “welcome friendly”. Demiki
eha diran aS.lS. ; l)_' . an .
l;ila-nilai spiritual yang telah diperoleh dari pela i

¥ : - w m mm
(astOT) akan berdampa-kb agli mahasiswa baru, terpmggl untuk
erperan dalam pembinaan kelompok tumbuh bersama  dalam
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1 dagan mata kuliah o
rend \an saat mempe ah waiib
mengenal Il o Ag“m“ |
vang diberikan pada semester dus r
utorial tiika  Knsten  dintlay ki

e f ehagnt a :
pendampingan mahasiswa baru sebagai salah saty Proge alap,
e

~ P t be niu pent) | |a ‘
kehidupan kampus. ‘]\ihhhn ; | n;ullyn I”'f‘rml Ftik m’“ll "
in1 maka oleh kebijakan universitas kegiatan ttorig) |'a Krm*n
dalam sebuah kegiatan wajb d: 10

kelulusan mahasiswa.
Kegiatan Tutorial Etika Kristen diakhir
cervice learning yang bertujuan agar para m“hﬂSiawa
dan empati kepada sesama dalam mempraktikkan penmau berk%
telah diperoleh dalam sebuah tindakan, Parg Mahag; Eeta}-ﬂua an
mampu mengaplikasikan nilai-nilai kasih dalam kehid 8 dih
cesuai dengan citra UKI sebagai kampus kasi}l:pan _Yﬂng >
pengorbanan dan empati dalam sebuah tindakap ini dih' Nila; ka.gil:
memberikan dampak kepada sesama dan masyarakarapkan oy
service learning diselenggarakan secara langsupg ,, o ?claksana:u
mahasiswa sendiri baik daya, dana, maupun Pl as INisiagie Dan
dengan pendampingan dosen masing-masing kelas. Pengorganimi ::

D. Kegiatan Persekutuan Mahasiswa

Terbentuknya kelompok persekutuan

; . mahas; ‘
melalui Unit Kegiatan Khusus Persekutuap ahasisy, di

| Mahasisyg (r-. 20Ps
merupakan pilar kekuatan kehidupan Kerohanian baaﬁlswa (UKK-PM)
UKKX-PM  merupakan suatu Pers‘elcutuan Sl para mahasiswa,

ke |
mengedepakan suatu gerakan penguatan keroher?haman Yang
mahasiswa “student movement”. Untuk i anan by

Para
pembinaan pelayanan kerohanian sangat P peran LPKK dalam
kembang dan penguatan persekutuan mahasiswa tersetyys .

. Sa

bentuk peningkatan yang sangat nyata adala] St lah gap,
karyawan LPKK dengan tugas tambahan khuys Y2 dua orap

. UsS sebaoai Pan
Mahasiswa. Dua orang karyawan tersebuat d; gai Pendan

ping
angkat darj .
yang pada waktu mahasiswa cukup aktif dal gkat dari alump; g

am keterlibatannya sebagai
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' persek tUAN Mahasiown, Pepgn kedug !
“11111“‘“ Lomunikasi antara UKk PM de _

jumny® .

:ni bertepatan dengan pergantian Statyta UKI yan ’;:mvm yang

Organisasi berkaitan dengan perubahan ke g Dary sehmm
deta Kampus. Dalam staty

rang Fen ta yang b

s¢0 ggungjﬂwab sc€cara langsung kepada Ya aru Pﬂ'ldeta Kmp‘uS

mata kuliah Agama Kristen dan Etika Krist
dalam menentukan kebijakan mata kuliah
Agama Kristen dan Etika Kristen dipegan
yordinator.Namun pengelolaan dan pembin
Jasih tetap dibawah tanggungjawab kepala UPKK.

| Tugas pokok dan fungsi UPKK masih tetap ‘'seperti sebelumnya
dalam menata kelola kegiatan pelayanan kerohonanian dan pelayanan
pimbingan konseling ditingkat universitas maupun fakultas. Tugas
pusat bimbingan dan konseling memberikan pelatihan dan pembinaan
konseling serta melayani psikotes. Dalam menjalankan tugas
bimbingan dan konseling UPKK secara terbuka juga melayani bukan
aja hanya warga UKI, tetapi juga masyarakat dari luar dan bahkan
nelakukan kerja sama dengan berbagai institusi. Kerjasama dengan
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guku bunga rampai  yang b:riudul “Merajuf
Kebhinekaan dan Keindonesiaan" sebagai buah
refleksi 3 tahun perjalanan Chnplaincy Forum ini,
diawali dengan menceritakan “Sejarah Chaplaincy
Forum BK-PTKIY, dan konteks, gagasan sertq
pengalaman pelayanan Kerohanian Kampus ini, jelas
sangat bermanfaat bagi kita semua Universitas
Kristen  Anggota BKPTKI. Se.ﬁdaknya akan
mengingatkan kita betapa pentingnya “kampus
sebagai” tempat yang dipercaya masyarakat untuk
menyemai, merawat, menumbuhkan dan membuahkan
generasi anak bangsa yang berkarakter mulia dan
—emiliki nilai diri atau moral yang jelas sebagai
Universitas yang menyandang predikat “Kristen".
Buku ini diharapkan memberikan inspirasi dan
pemahaman serta kesadaran bagi kita semua tentang
perlunya tindak lanjut implementasi Chaplaincy
Forum di masa-masa yang akan datnng. untuk 1
konsisten merawat, men *wkqn nl-nll hldup i
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